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Abstract. Hypertension is a disorder of the blood vessels, which causes the supply of oxygen and 

nutrients to the body to be blocked. Providing education on consuming boiled soursop leaves can help 

and increase the knowledge of hypertensive patients in controlling or lowering blood pressure. This 

purpose is to determine the Effect of Education on Consuming Boiled Soursop Leaves on the Knowledge 

of Hypertensive Patients. This type of research is quantitative research using a one-group pretest-

posttest design. The sample consisted of 30 patients obtained using the Arikunto formula. Sampling 

using purposive sampling. The results of the study based on the McNemar test, the p value was 0.000, 

which was smaller than the significant value (a = 0.05), thus H0 was rejected and Ha was accepted, 

which means that there is an Effect of Providing Education on Consuming Boiled Soursop Leaves. The 

conclusion is that there is an effect of providing education on consuming boiled soursop leaves on the 

knowledge of hypertensive patients in. The results of this study are expected to be able to utilize the 

results that have been obtained. 
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Abstrak. Hipertensi merupakan gangguan pada pembuluh darah, yang karenanya suplai terhambat baik itu 

oksigen dan nutrisi ke tubuh. Pemberian edukasi mengonsumsi air rebusan daun sirsak dapat membantu dan 

menambah pengetahuan pasien hipertensi dalam mengendalikan atau menurunkan tekanan darah. Tujuan ini 

untuk mengetahui Pengaruh Edukasi Konsumsi  Air Rebusan Daun Sirsak Terhadap Pengetahuan Pasien 

Hipertensi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan one-group pretest-

posttest. Sample  berjumlah 30 pasien yang didapatkan dari menggunakan rumus Arikunto. Pengambilan sample 

menggunakan purposive sampling.  Hasil penelitian berdasarkan uji McNemar hasil nilai p value adalah 0,000 

yang dimana hasil ini lebih kecil dari nilai signifikan (a=0,05), dengan demikian H0 di tolak dan Ha diterima yang 

artinya ada Pengaruh Pemberian Edukasi Konsumsi Air Rebusan Daun Sirsak. Kesimpulan ada pengaruh 

pemberian edukasi konsumsi air rebusan daun sirsak terhadap pengetahuan pasien hipertensi di. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memanfaatkan hasil yang telah didapatkan. 

 

Kata Kunci : Edukasi, Hipertensi, Daun Sirsak, Pengetahuan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Hipertensi adalah peningkatan abnormal pada sistolik/diastolik. Dikatakan hipertensi 

saat tekanan darah sistolik/diastolik 140/90 mmHg, sedangkan tekanan darah normal 

(120/80 mmHg). Tekanan darah adalah adalah tekanan untuk melawan tekanan dinding 

arteri ketika darah tersebut dipompa oleh jantung keseluruh tubuh, semakin tinggi tekanan 

darah maka semakin keras jantung bekerja (Alfira, 2017) dalam (Niputu Swastini, 2021). 

Word Health Organization (WHO) telah menunjukan bahwa di tahun 2021 prevelensi 

penderita hipertensi diperkirakan sebesar 1,28 miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di 

seluruh dunia penderita hipertensi. Hipertensi merupakan faktor utama kematian dini dalam 
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skala dunia. Salah satu target global untuk penyakit tidak menular adalah menurunkan 

kejadian hipertensi sebesar 33% antara tahun 2010 dan 2030 (WHO, 2021). 

Riset Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI) tahun 2024, riset 

yang dilakukan pada hari hipertensi seduia 17 Mei 2024 menunjukan prevelensi Nasional 

hipertensi mengalami penurunan berdasarkan diagnosa dokter pada penduduk usia 18 tahun 

keatas Riskesdas 2018 berkisar 8,4% dan SKI 2023 8,0%, sedangkan berdasarkan hasil 

pengukuran tekanan darah pada penduduk usia 18 tahun keatas Riskesdas 2018 berkisar 

34,1%, dan SKI 2023 30,8%. Dari data tersebut menunjukan adanya penurunan tekanan 

darah pada pasien hipertensi 5 tahun terakhir, dari tahun 2018-2023. 

Berdasarkan data Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia tahun 2023 yang melakukan deteksi dini dan cakupan deteksi 

dini hipertensi tahun 2023, menunnjukan bahwa Sulawesi Utara ada pada urutan ke 17 

dengan presentase 10,25% di Indonesia. Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa 

Selatan tahun 2023 kasus hipertensi di Minahasa Selatan pada 3 tahun terakhir mengalami 

peningkatan. 

Penyebab terjadinya hipertensi terbagi 2 yaitu, hipertensi primer dan hipertensi 

sekunder yang mana hipertensi primer disebabkan oleh berbagai faktor seperti asupan garam 

yang berlebihan dalam makanan, faktor genetik, jenis kelamin, umur, kebiasaan merokok, 

konsumsi alkohol dan berlebihan, serta kegemukan. Hipertensi sekunder disebabkan oleh 

kelainan ginjal, dan gangguan hormonal, atau penggunaan obat tertentu, beberapa obat baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dapat memicu peningkatan tekanan darah.  

Tanda dan gejala hipertensi sulit dideteksi karena tidak memiliki tanda dan gejala 

khusus. Gejala-gejala yang mudah diamati seperti pusing atau sakit kepala, cemas, wajah 

tampak kemerahan, tengkuk terasa pegal, cepat marah, telinga berdengung, sulit tidur, sesak 

nafas, rasa berat ditengkuk, mudah lelah, mata berkunang-kunang, hingga mimisan. 

(Swastini, 2021). 

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu farmakologis dan 

nonfarmakologis. Pengobatan secara nonfarmakologi dapat dilakukan dengan cara 

mengubah gaya hidup misalnya diet rendah garam, penurunan berat badan, tidak merokok 

dan rutin aktivitas fisik (olahraga), selain itu pencegahan hipertensi dapat dilakukan dengan 

pengobatan herbal yang ada disekitar kita (Wahyudi, 2022). Pengobatan secara farmakologi 

dengan menggunakan obat anti hipertensi dikenal 5 golongan obat lini pertama yang biasa 

digunakan untuk pengobatan awal hipertensi, yaitu : ACE inhibitor, Angiotensi Receptor 

Bloker, antagonis kalsium, diuretik, dan beta bloker, selain itu dikanal juga obat sebagai lini 
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kedua, yaitu : penghambat saraf adrenergik, agonins alfa 2 sentral, dan vasodilator (Hackam 

et al, 2010) dalam (N.Swastini, 2021). 

Akhir-akhir ini pengobatan hipertensi yang sering dilakukan oleh masyarakat ialah 

mengkonsumsi tanaman herbal yang diyakini mampu menurunkan tekanan darah. 

Masyarakat lebih memilih tanaman herbal karena dapat dibuat sendiri dirumah oleh anggota 

keluarga dan bahannya mudah, efek samping jarang, didapat dengan harga ekonomis 

(murah). Daun sirsak akhir-akhir ini sering digunakan sebagai pengobatan alternatif 

hipertensi (Yulianto, 2019) dalam (Kurniawan & Dianto, 2024). Tigginya kadar ion kalium 

pada daun sirsak meningkatkan ekresi natrium, mengurangi volume darah dan tekanan darah 

sedangkan flavanoid sebagai ACE inhibitor yang manghambat angiotensin-I menjadi 

angiotensi-II sehingga mengurangi sekresi hormone antidiuretik (ADH), sehingga urin 

berlebihan diekskresikan dari tubuh. Sekresi aldesteron dari korteks adrenal dihambat, 

sehingga meningkatkan eksresi NaCl yang mengakibatkan tekanan darah turun (Abeng at 

al, 2021) dalam (Nopriani & Azhari, 2024). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis pendekatan One Group Pre-Post Test. Penelitian ini 

melibatkan 30 responden yang ada di wilayah kerja Puskesmas Amurang Timur. Metode 

pengambilan sampel digunakan adalah Purposive Sampling dimana peneliti ingin menargetkan 

seorang indvidu dengan karakteristik minat dalam suatu penelitian. Analisa data dalam penelitian ini 

menggunaka uji McNemar merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk menguji dua 

kelompok sampel yang berhubungan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 1 karakteristik responden berdasarkan umur 
 

Umur  Frequency (f) Percent (%) 

25 - 35 thn 3 10,0 

36 – 45 thn 2 6,7 

46-55 thn 1 3,3 

>55 thn  24 80,0 

Total 30 100,0 

Sumber: Data Primer 2025  
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Berdasarkan tabel 1 diatas menjelaskan bahwa karakteristik responden terbanyak berumur 

>55 Tahun yaitu 24 responden dengan presentase (80,0%) dan yang paling sedikit berumur 46-

55 Tahun yaitu 1 responden dengan presentase (3,3%). 

 

Tabel 2. karakteristik responden jenis kelamin 
Jenis kelamin  Frequency (f) Percent (%) 

Laki-laki  8 26,7 

Perempuan  22 73,3 

Total 30 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 2 di atas menjelaskan bahwa karakteristik responden  berdasarkan jenis kelamin sebagian 

besar adalah perempuan sebanyak 22 responden dengan presentase (73,3%) dan sebagian kecil adalah 

laki-laki sebanyak 9 dengan presentase (26,7%). 

 

Tabel 3 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan  Frequency (f) Percent (%) 

IRT 12 40,0 

Tani 4 13,3 

RO  1 3,3 

Pensiunan 8 26,7 

Wiraswasta  2 6,7 

Penjahit  2 6,3 

Perawat  1 3,3 

Total 30 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 3 di atas menjelaskan bahwa karakteristik responden  berdasarkan jenis pekerjaan 

sebagian besar adalah IRT sebanyak 11 responden dengan presentase (37,9%) dan yang paling 

sedikit adalah RO dan Perawat sebanyak 1 responden dengan presentase (3,3%). 
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Tabel 4 karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Pendidikan Frequency (f) Percent (%) 

SD 6 20,0 

SMP  8 26,7 

SMA 11 36,7 

DII 2 6,7 

DIII 2 6,7 

PROFESI 1 3,3 

Total 30 100,0 

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 4 di atas menjelaskan bahwa karakteristik responden  berdasarkan pendidikan 

sebagian besar adalah SMA sebanyak 10 responden dengan presentase (34,5%) dan sebagian 

kecil adalah profesi  (Ners) sebanyak 1 dengan presentase (3,4%).  

 

Tabel 5 distriusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pasien hipertensi sebelum diberikan 

edukasi 
Pengetahuan pasien hipertensi 

sebelum di berikan edukasi  
Frequency (f) Percent (%) 

Baik  10 33,3 

Kurang 20 66,7 

Total 30 100.0 

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 5 di atas menjelaskan bahwa karakteristik responden  berdasarkan pendidikan 

sebagian besar adalah SMA sebanyak 10 responden dengan presentase (34,5%) dan sebagian 

kecil adalah profesi  (Ners) sebanyak 1 dengan presentase (3,4%).  

 

Tabel 6 distriusi frekuensi berdasarkan pengetahuan pasien hipertensi setelah diberikan 

edukasi 
Pengetahuan pasien hipertensi setelah 

di berikan edukasi  
Frequency (f) Percent (%) 

Baik  30 100,0 

Total 30 100.0 

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 6 di atas menjelaskan bahwa seluruh responden setelah di edukasi tentang pengaruh 

mengonsumsi air rebusan daun sirsak terhadap hipertensi berada pada kategori baik 100%. 
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Tabel 7 analisis bivariat 

 Pengetahuan pasien hiprtensi sesudah diberikan 

edukasi rebusan daun sirsak 

Baik 

(%) 

Kurang  

(%) 
P value 

Pengetahuan pasien 

hiprtensi sebelum 

diberikan edukasi 

rebusan daun sirsak 

Baik 10 

(33,3%) 

0 

(,0%) 

0,000 

Kurang 20 

(66,7%) 

0 

(,0%) 

 

Uji McNemar 

Table 7  diatas menunjukan bahwa perbandingan Pengaruh Edukasi Konsumsi Air Rebusan 

Daun Sirsak Terhadap Pengetahuan Pasien Hipertensi Di Puskesmas Amurang Timur. Dari 

hasil uji Mc.Nemar menunjukan nilai p=0,000 <α = 0,05 yang artinya hasil Analisa dapat 

dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima atau ada pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Edukasi Konsumsi Air Rebusan Daun Sirsak Terhadap Pengetahuan Pasien Hipertensi Di 

Puskesmas Amurang Timur. 

Pembahasan 

Peneliti menemukan hasil dari Uji Statistik diperoleh hasil Ha diterima dengan demikian 

ada Pengaruh Edukasi Konsumsi Air Rebusan Daun Sirsak Terhadap Pengetahuan Pasien 

Hipertensi Di Puskesmas Amurang Timur dibuktikan dengan pretest dan posttest, sebelum 

diberikan edukasi pemberian rebusan daun sirsak terhadap pasien hipertensi hasil yang didapat 

dari menjawab kuesioner yang berisi 13 pertanyaan terdapat 10 pasien yang tingkat 

pengetahuannya baik, dan 20 lainnya kurang. Namun setelah diberikan edukasi pemberian 

rebusan daun sirsak tingkat pengetahuan semua responden pada kategori baik, yang artinya 

semua sudah paham dan dapat mengerti mengenai pengaruh konsumsi air rebusan daun sirsak 

terhadap pengetahuan pasien hipertensi.  

Berdasarkan uraian di atas penulis berasumsi bahwa dengan adanya edukasi mengenai 

pengaruh mengonsumsi air rebusan daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada pesien 

hipertensi dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai salah satu tumbuhan yang 

dapat meurunkan tekanan darah menggunakan obat herbal.   

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terkait sebelumnya yang telah dilakukan 

Yurizki, Pratiwi, Damayanti (2023) dengan judul “Pengaruh Pemberian Rebusan Daun Sirsak 

(Annona Muricata Linn) Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada Wanita Menopause 

Dengan Hipertensi”, dengan jumlah responden yang diteliti sebanyak 15 responden. Hasil dari 

penelitian tersebut berdasarkan uji wilcoxon dapat diketahui bahwa ada pengaruh pemberian 
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rebusan daun sirsak terhadap penurunan tekanan darah pada wanita menopause dengan 

hipertensi, dapat dilihat dari p-value yang dihasilkan sebesar 0,000 < (a=0,05). Hal ini berarti 

Ha diterima dan H0 ditolak, dikarenakan ada pengaruh pemberian rebusan daun sirsak terhadap 

penurunan tekanan darah pada wanita menopause dengan hipertensi. 

Sama halnya juga penelitian ini diperkuat dengan penelitian terkait yang diteliti 

sebelumnya oleh Putri, Hendri, Mustopa (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian 

Rebusan Daun Sirsak Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertendi Pada Lansia Di 

Kelurahan Baros Wilayah Kerja Puskesmas Baros Kota Sukabumi”. Penelitian tersebut 

menggunakan uji paired samples test dengan teknik sampling purposive sampling sebanyak 16 

orang responden. Hasil dari penelitian tersebut dihasilkan p-value sebesar 0.000 < 0.05, dimana 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh air rebusan daun sirsak terhadap tekanan darah 

penderita hipertensi pada lansia di kelurahan baros wilayah kerja pusksamas baros kota 

sukabumi. Dengan demikian air rebusan daun sirsak dapat digunakan untuk menjadi salah satu 

obat alternatif untuk mengobati penyakit hipertensi.  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukan terjadinya penurunan 

tekanan darah pada responden setelah dilakukan pemberian air rebusan daun sirsak, dibuktikan 

dari hasil Tekanan darah sebelum pemberian rebusan daun sirsak dan sesudah pemberian daun 

sirsak mengalami perubahan.   

Meningkatnya tekanan darah karena adanya peningkatan di denyut jantung dan juga 

resistensi atau disebut tahanan dari pembuluh darah tepi dan volume dari darah tersebut 

(Yurizki, Pratiwi & Damayanti, 2023). Penuruan kadar hormon estrogen dan paratiroid, serta 

perubahan metabolisme, mengakibatkan perubahan pada sistem jantung dan pembuluh darah 

(Dewi & Kurniawan, 2018) dalam (Kurniawan & Dianto 2024) bagian otot jantung yang 

spontan terputus dari menerima darah dan peningkatan detak jantung dan peregangan serat otot 

jantung, keduanya dapat menyebabkan tekanan darah tinggi.   

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 30 responden yang yang terdiagnosa hipertensi 

terdapat 3 responden berumur dewasa awal berkisar 25-35 tahun, 2 responden berumur dewasa 

akhir berkisar 36-45 tahun, 1 responden berumur lansia awal berkisar 46-55 tahun, dan sisanya 

24 yang berumur lansia akhir atau >55 tahun, dengan latar belakang pekerjaan yang berbeda. 

Hal ini menunjukan hipertensi dapat terjadi pada semua kalangan dan tidak memandang usia.  

Hipertensi bisa terjadi pada siapa saja termasuk pada dewasa awal (25-35 tahun) hal ini 

bisa kita lihat dari faktor penyebab hipertensi yang biasa dilakukan oleh semua kalangan seperti 

gaya hidup yang tidak sehat atau jarang berolahraga, dan melakukan aktivitas fisik yang cukup, 

mengonsumsi minuman beralkohol, merokok. Pola makan yang tidak teratur seperti 
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mengonsumsi garam dan lemak berlebih, dimana kandungan didalam garam (Na) dapat 

mempengaruhi tekanan darah, serta obesitas atau kelebihan berat badan yang membuat tubuh 

bekerja lebih keras untuk membakar kalori. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

pasien hipertensi sebelum diberikan edukasi mengenai konsumsi air rebusan daun sirsak berada 

pada kategori kurang. Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan pengetahuan yang 

signifikan, di mana pengetahuan pasien mengenai konsumsi air rebusan daun sirsak berada 

pada kategori baik. Secara keseluruhan, pengetahuan pasien hipertensi di Puskesmas Amurang 

Timur mengenai konsumsi air rebusan daun sirsak dapat dikategorikan baik. 
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